EDISI 27 / 6 JULI 2025

AYAT PENGAKUAN

Roma 5:21
supaya, sama seperti dosa berkuasa dalam alam maut,
demikian kasih karunia akan berkuasa oleh kebenaran untuk hidup yang kekal,
oleh Yesus Kristus, Tuhan kita.

Pengakuan:
Hidupku yang lama, yang dikuasai dosa,
sudah ditebus oleh pengorbanan Kristus di kayu salib.
Alam maut tidak lagi berkuasa atas hidupku.
Sekarang aku hidup di dalam kasih karunia-Nya.
Di dalam kasih karunia-Nya, aku mau hidup dalam kebenaran Allah.
Amin.

HIDUP YANG BERDAMPAK

HIDUP POSITIF KARENA BERIMAN

1.  PUJIAN PENYEMBAHAN (10 menit)
2.  KESAKSIAN (10 menit)
3.  PERTUMBUHAN (30-40 menit)

Bacaan: Daniel 3:13-27

Iman yang benar membawa orang percaya memiliki pikiran yang
positif, bukan pikiran positif yang mendorong seseorang beriman. Salah
satu hal yang diajarkan dalam nats ini adalah bagaimana Sadrakh,
Mesakh dan Abednego menghadapi berbagai tantangan dengan iman
yang mereka miliki di hadapan Tuhan. Apa yang bisa dipelajari dari iman
mereka?

1. IMAN DAN KEBERANIAN
Bacalah: Daniel 3:17-18

Jika Allah kami yang kami puja sanggup melepaskan kami,
maka la akan melepaskan kami dari perapian yang menyala-
nyala itu, dan dari dalam tanganmu, ya raja; tetapi seandainya
tidak, hendaklah tuanku mengetahui, ya raja, bahwa kami
tidak akan memuja dewa tuanku, dan tidak akan menyembah
patung emas yang tuanku dirikan itu.”

o Menurut Anda, apa makna “iman yang teguh kepada Tuhan”
eperti yang ditunjukkan oleh Sadrakh, Mesakh, dan
Abednego?

« Apa tantangan terbesar yang sering dihadapi orang percaya
saat harus memilih antara kesetiaan kepada Allah dan
tekanan dunia?

« Bagaimana caranya kita dapat saling mendukung sebagai
saudara seiman agar tetap setia kepada Tuhan di tengah
tekanan atau tantangan zaman sekarang?

Karena memiliki iman yang teguh kepada Tuhan, maka Sadrakh,
Mesakh dan Abednego menyatakan keberaniannya di hadapan
Nebukadnezar. Mereka menolak menyembah patung emas yang
didirikan raja, karena satu-satu Pribadi yang layak disembah hanyalah
Allah Israel. Jadi, musuh utama iman sebenarnya bukanlah keadaan
tidak beriman; namun ketakutan, keraguan dan juga kekuatiran.

o Pernahkah Anda mengalami ketakutan atau kekuatiran lalu

mengalahkannya dengan iman kepada Kristus? Ceritakan!

2. IMAN DAN MUJIZAT
Bacalah: Daniel 3:21-23

Lalu diikatlah ketiga orang itu, dengan jubah, celana, topi dan

pakaian-pakaian mereka yang lain, dan dicampakkan ke

dalam perapian yang menyala-nyala. Karena titah raja itu

keras, dipanaskanlah perapian itu dengan luar biasa, sehingga

nyala api itu membakar mati orang-orang yang mengangkat

Sadrakh, Mesakh dan Abednego itu ke atas. Tetapi ketiga

orang itu, yakni Sadrakh, Mesakh dan Abednego, jatuh ke

dalam perapian yang menyala-nyala itu dengan terikat.

« Apa respon Anda ketika ada tekanan untuk mengikuti arus
dunia? Jelaskan jawaban Anda.

o Apakah Anda percaya bahwa Allah tetap hadir dan berkuasa
dalam situasi paling sulit sekalipun?

o Komitmen apa yang akan Anda lakukan agar Anda semakin
mengenal Allah dan iman Anda bertumbuh di dalam-Nya?

Iman yang mendatangkan keberanian, akhirnya menyatakan
mujizat Allah. Mereka tetap dilemparkan ke dalam nyala api, namun
tidak mengalami celaka. Alkitab menulis bahwa jubah, celana, topi dan
pakaian (barang-barang yang sangat mudah terbakar) tidak terjilat api.
Mujizat menjadi bagian mereka yang percaya dengan maksud
menyatakan kemuliaan Allah kepada mereka yang belum percaya.

o Menurut Anda, apa yang bisa menghalangi mujizat terjadi

dalam kehidupan kita? Diskusikan!

3. IMAN DAN KESAKSIAN
Bacalah: Daniel 3:24-27

Kemudian terkejutlah raja Nebukadnezar lalu bangun dengan
segera; berkatalah ia kepada para menterinya: "Bukankah tiga
orang yang telah kita campakkan dengan terikat ke dalam api
itu?" Jawab mereka kepada raja: "Benar, ya raja!" Katanya:
"Tetapi ada empat orang kulihat berjalan-jalan dengan bebas
di tengah-tengah api itu; mereka tidak terluka, dan yang
keempat itu rupanya seperti anak dewa!" Lalu Nebukadnezar
mendekati pintu perapian yang bernyala-nyala itu; berkatalah
ia: "Sadrakh, Mesakh dan Abednego, hamba-hamba Allah
yang maha tinggi, keluarlah dan datanglah ke mari!" Lalu
keluarlah Sadrakh, Mesakh dan Abednego dari api itu. Dan
para wakil raja, para penguasa, para bupati dan para menteri
raja datang berkumpul; mereka melihat, bahwa tubuh orang-
orang ini tidak mempan oleh api itu, bahwa rambut di kepala
mereka tidak hangus, jubah mereka tidak berubah apa-apa,
bahkan bau kebakaranpun tidak ada pada mereka.

o Apakah Anda yakin bahwa ketaatan kepada Tuhan akan
membawa kemuliaan bagi-Nya dan menjadi berkat bagi
orang lain?

« Bagaimana Anda dapat mempercayai bahwa Allah selalu
menyertai Anda, bahkan ketika Anda belum melihat langsung
pertolongan-Nya?

« Menurut Anda, seberapa besar dampak dari kesaksian yang
diceritakan di komunitas sel bagi diri Anda?

Iman Sadrakh, Mesakh dan Abednego membuat Nebukadnezar
dan para menterinya heran. Ada figur keempat yang mereka lihat selain
ketiga pemuda Israel itu. Pengakuan bahwa ketiga orang itu adalah
“hamba Allah yang Mahatinggi” menunjukkan betapa kagumnya
Nebukadnezar kepada Pribadi yang mereka sembah. Iman sejati akan
memberi kesempatan untuk bersaksi dan menuntuk orang lain
mengenal Allah yang Mahatinggi.

o Ceritakan kepada saudara seiman di komsel tentang

pengalaman Anda mengalami pertolongan Tuhan!

4. DISKUSI dan KUBU DOA (20 menit).

Diskusikan :
BAGAIMANA MEMBAWA JIWA BARU DI DALAM KOMSEL?

Pokok doa utama:
MINTA JIWA-JIWA DIKIRIMKAN KE KOMSEL KITA.

Selanjutnya silakan mendoakan pokok-pokok doa seperti yang
Roh Kudus letakkan di hati masing-masing pendoa. Contoh pokok-pokok
doa: penjangkauan kepada mereka yang terhilang dalam dosa,
pertobatan jiwa-jiwa, perubahan hidup bagi anggota komsel, pemulihan
ekonomi, pemulihan keluarga, seluruh pemimpin gereja (termasuk
bapak Gembala dan keluarga), seluruh pemimpin bangsa dan negara.

5. AYAT PENGAKUAN & HIKMAT KEHIDUPAN. (5 menit)

Bacalah ayat pengakuan beberapa kali dan setiap hari
dalam hidup Anda. Bacalah dan ingatlah
HIKMAT MINGGU INI:

"IMAN KEPADA KRISTUS AKAN MENUNTUN ORANG
UNTUK BERPIKIR DAN BERTINDAK
SESUAI DENGAN KEHENDAK KRISTUS.”




